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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Globalisasi ekonomi membuat banyak perusahaan termotivasi untuk 

melebarkan ekspansi bisnisnya dan menjadi perusahaan berskala Internasional 

dengan cara mendirikan cabang-cabang dan anak perusahaannya di berbagai 

negara. Hal tersebut membuat perusahaan ini disebut sebagai perusahaan 

multinasional (Syahputri & Rachmawati, 2021). 

Perusahaan multinasional dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya 

dapat melibatkan beberapa negara yang memiliki peraturan pajak yang berbeda, 

sehingga dapat menimbulkan risiko perpajakan seperti upaya penghindaran pajak. 

Praktik memperkecil pajak dapat dilakukan dengan cara mengalihkan keuntungan 

melalui transaksi dengan perusahaan afiliasinya yang berdomisili di luar negeri. 

Perbedaan penerapan tarif pajak di berbagai negara memotivasi perusahaan untuk 

menekan kewajiban perpajakannya dengan menerapkan praktik transfer pricing 

(Prananda & Triyanto, 2020). 

Transfer pricing adalah strategi perusahaan dalam menetapkan harga 

transfer suatu transaksi, baik berupa jasa, barang, intangible asset, maupun 

transaksi finansial lainnya yang dilakukan oleh perusahaan yang memiliki relasi 

dengan perusahaan di negara lain. Tansaksi transfer pricing terdiri dari dua 

kategori, yaitu inter-company transfer pricing dan intra-company transfer pricing. 

inter-company transfer pricing adalah transfer pricing yang dilakukan antar 

perusahaan berafiliasi. Sedangkan intra-company transfer pricing adalah transfer 
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pricing antar departemen di perusahaan yang sama. Transaksi transfer pricing 

terbagi menjadi dua yaitu, international transfer pricing atau transaksi transfer 

pricing yang dilakukan dengan perusahaan di negara lain dan domestic transfer 

pricing atau transaksi transfer pricing yang dilakukan dengan perusahaan di 

dalam negeri (Safira et al., 2021). 

Penelitian ini hanya berfokus pada transaksi transfer pricing antar negara 

(international transfer pricing) karena transfer pricing domestik tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap potensi penerimaan pajak pada negara 

tersebut karena pengurangan laba/penghasilan di suatu perusahaan akan 

mengakibatkan penambahan laba/penghasilan di perusahaan lainnya sehingga 

hasilnya akan sama ke penerimaan pajak (Putri, 2017). 

Transfer pricing dapat digunakan oleh perusahaan sebagai upaya untuk 

menekan beban pajak yang harus dibayar dengan menggeser laba ke negara yang 

menerapkan tarif pajak rendah. Semakin besar laba yang diperoleh perusahaan 

dalam satu periode akuntansi maka beban pajak yang akan ditanggung perusahaan 

juga semakin besar, sehingga besar kemungkinan perusahaan akan menerapkan 

praktik transfer pricing (Prasetio & Mashuri, 2020). 

Transfer pricing seringkali dimanfaatkan oleh perusahaan multinasional 

untuk memperkecil pajak yang harus dibayar melalui penetapan harga transfer 

yang di switch antar divisi maupun antar perusahaan yang berafiliasi, tujuan 

utama dari transfer pricing adalah untuk mengukur dan menilai kinerja keuangan 

suatu perusahaan. Transfer pricing merupakan masalah klasik di bidang 
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perpajakan, terutama mengenai transaksi internasional yang dilakukan oleh 

perusahaan multinasional (Lestari et al., 2020). 

Di sisi pemerintah, transfer pricing diyakini dapat menyebabkan berkurang 

atau hilangnya potensi penerimaan pajak suatu negara karena perusahaan 

multinasional cenderung memindahkan kewajiban perpajakannya dari negara 

yang menerapkan tarif pajak tinggi ke negara dengan tarif pajak yang rendah. 

Sedangkan dari sudut pandang bisnis, perusahaan cenderung berupaya menekan 

beban-beban termasuk meminimalisir beban pajak perusahaan. Sementara itu, dari 

segi perusahaan multinasional transfer pricing dipandang sebagai strategi yang 

efektif dalam memenangkan persaingan untuk memperebutkan sumber daya yang 

terbatas (Santoso, 2004). 

Undang-Undang No. 36 Tahun 2008 Pasal 18 ayat (4) menyatakan bahwa 

“Hubungan istimewa terjadi jika: a)Wajib Pajak mempunyai penyertaan modal 

langsung atau tidak langsung paling rendah 25% (dua puluh lima persen) pada 

Wajib Pajak lain; hubungan antara Wajib Pajak dengan penyertaan paling rendah 

25% (dua puluh lima persen) pada dua Wajib Pajak atau lebih; atau hubungan di 

antara dua Wajib Pajak atau lebih yang disebut terakhir; b)Wajib Pajak menguasai 

Wajib Pajak lainnya atau dua atau lebih Wajib Pajak berada di bawah penguasaan 

yang sama baik langsung maupun tidak langsung; atau c)terdapat hubungan 

keluarga baik sedarah maupun semenda dalam garis keturunan lurus dan/atau ke 

samping satu derajat”. 

Pemungutan pajak di Indonesia menunjukkan bahwa sebagian besar 

pendapatan negara berasal dari pajak. Menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 
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2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan Pasal 1 ayat 1 

menyatakan bahwa “pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang 

oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang- 

Undang dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk 

keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”. 

Laporan keuangan merupakan sumber informasi tentang suatu perusahaan 

yang mencerminkan kondisi keuangan dan kinerja perusahaan selama periode 

waktu tertentu kepada para pemangku kepentingannya. Pengguna laporan 

keuangan seringkali terbagi menjadi dua, yaitu pihak internal perusahaan seperti 

manajer, karyawan, direktur dan pemangku kepentingan internal lainnya. Pihak 

luar perusahaan adalah pemegang saham, pemerintah, masyarakat dan organisasi 

(Salsabiila et al., 2016). Perusahaan yang melakukan bisnis di Indonesia akan 

menyusun laporan keuangan fiskal berdasarkan ketentuan perpajakan serta wajib 

menyelenggarakan pembukuan atau menyusun laporan keuangan komersial 

berdasarkan SAK (I. Hidayat & Fauziyah, 2018). 

Peraturan perpajakan berbeda dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) 

dalam menghitung jumlah penghasilan kena pajak (PKP). Standar Akuntansi 

Keuangan menerapkan sistem pencatatan berbasis akrual untuk mengakui 

pendapatan dan sistem pencatatan berbasis kas untuk mencatat beban/biaya, selain 

beban/biaya lainnya dalam bentuk non tunai yang bisa dibebankan sesuai dengan 

peraturan perpajakan. Perbedaan antara ketentuan perpajakan dengan SAK 

disebabkan karena adanya perbedaan tujuan antara akuntansi komersial yang 

mengutamakan laba pada konsep dasar akuntansi yaitu perbandingan antara 
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pendapatan dengan biaya-biaya terkait, sementara itu dari sudut pandang pajak 

tujuan pokoknya adalah penerimaan negara (Johannes & Saerang, 2014). 

Laba komersial sebelum pajak merupakan laba/rugi dalam laporan 

keuangan yang berhubungan dengan penghasilan sebelum dikenakan pajak yang 

diukur berdasarkan standar akuntasi keuangan (SAK) untuk memberikan 

informasi kepada para pemangku kepentingan perusahaan. Sedangkan laba kena 

pajak merupakan jumlah penghasilan yang digunakan sebagai dasar penghitungan 

pajak (DPP), diukur berdasarkan ketentuan perpajakan yang berlaku (Herusetya, 

2007). 

SAK akan menghasilkan laporan laba/rugi menurut akuntansi. Sedangkan, 

untuk kepentingan pemerintah, terutama untuk dasar pengenaan pajak, maka 

laporan laba/rugi menurut akuntansi harus dilakukan korksi fiskal atau 

disesuaikan kembali menurut peraturan perpajakan yang berlaku, sehingga 

diperoleh laporan laba/rugi menurut perpajakan atau laba/rugi fiskal (Johannes & 

Saerang, 2014). 

Book tax differences merupakan perbedaan besaran antara penghasilan 

sebelum pajak (laba komersial) dan penghasilan kena pajak (laba fiskal). 

Perbedaan yang terjadi antara laba komersial dengan laba fiskal dapat 

dikategorikan menjadi perbedaan tetap (permanent differences) dan perbedaan 

sementara (temporary differences) (Sari & Purwaningsih, 2014). 

Perbedaan tetap adalah perbedaan yang disebabkan karena penghasilan dan 

beban tersebut bukan merupakan objek pajak, penghasilan yang dikenakan pajak 

final atau beban yang secara khusus tidak diperbolehkan berdasarkan peraturan 
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perpajakan. Perbedaan tersebut tidak membuat pajak yang dibayarkan di masa 

depan menjadi lebih kecil atau lebih besar, oleh karena itu hal ini tidak 

mengakibatkan munculnya liabilitas atau aset pajak tangguhan. Perbedaan 

sementara adalah perbedaan yang terjadi karena adanya ketentuan pengakuan dan 

pengukuran yang berbeda antara SAK dengan ketentuan perpajakan. Perbedaan 

sementara menyebabkan pajak yang terhutang menjadi lebih kecil atau lebih besar 

di masa yang akan datang, yang berdampak pada munculnya aset atau liabilitas 

pajak tangguhan (Persada & Martani, 2010). 

Penggunaan variabel independen berupa book tax difference dalam 

penelitian ini hanya memfokuskan pada perbedaan sementara (temporary 

different) yang diproksikan dengan variabel beban pajak tangguhan (Deferred Tax 

Expense). Pajak tangguhan merupakan jumlah Pajak Penghasilan yang 

terpulihkan pada periode mendatang sebagai akibat perbedaan temporer yang 

boleh dikurangkan dari sisa kerugian yang dapat dikompensasikan. Pengakuan 

pajak tangguhan berdampak terhadap berkurangnya laba atau rugi bersih (neto) 

sebagai akibat adanya kemungkinan pengakuan beban pajak tangguhan atau 

manfaat pajak tangguhan (Waluyo, 2020). 

Ilyas & Wicaksono (2015) menyimpulkan bahwa pajak tangguhan 

berpengaruh terhadap transfer pricing. “Apabila dalam pemeriksaan lapangan 

ditemukan indikasi transaksi yang terkait dengan transfer pricing dan/atau 

transaksi khusus lain yang berindikasi adanya rekayasa transaksi keuangan yang 

memerlukan pengujian yang lebih mendalam serta memerlukan waktu yang lebih 

lama.” 
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Direktorat Jenderal Pajak (DJP) mengungkap motif 2.000 perusahaan 

multinasional atau asing yang teridentifikasi menunggak pajak. Mayoritas 

perusahaan tersebut menunggak pajak PPh badan pasal 29 dan 25. Dalam artian 

mereka tidak membayar pajak PPh pasal 25 dan 29 dengan dalih perusahaan 

selalu mengalami kerugian, padahal perusahaannya masih aktif. Menurut Direktur 

Pelayanan dan Penyuluhan Hubungan Masyarakat (P2 Humas) DJP Mekar Satria 

Utama, pada umumnya 2.000 perusahaan asing tersebut menerapkan praktik 

transfer pricing. Tujuan utamanya yaitu, untuk mengatur laba sehingga 

pembagian deviden dan pembayaran pajak menjadi lebih kecil. Tujuan kedua 

yaitu, memperbesar laba untuk memoles (window – dressing) laporan keuangan. 

Praktik transfer pricing yang dilakukan perusahaan asing di Indonesia 

menyebabkan negara mengalami kerugian hingga triliunan rupiah (CNN 

Indonesia, 2016). 

Penurunan penerimaan pajak di Indonesia kuartal pertama pada tahun 2019 

sebesar 17,17%. Penerimaan pajak tersebut tidak sepadan dengan pertumbuhan 

ekonomi yang mencapai angka 5,13%. Hal ini diduga selain karena restitusi PPN 

serta pengenaan tarif pajak yang rendah (0,5%) bagi UMKM, juga karena adanya 

sekema penggelapan pajak melalui aktivitas underground economy dan praktik 

penghindaran pajak global (Base Erosion and Profit Shifting/BEPS). Praktik 

BEPS umumnya dilakukan perusahaan multinasional untuk menggerus basis 

penerimaan pajak dan memindahkan profit usaha melalui skema transfer pricing 

ke negara atau juridikasi yang menerapkan tarif pajak rendah (Salebu, 2019). 
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DJP menduga Toyota Motor Manufacturing menggunakan transaksi antar 

pihak berafiliasi baik dengan perusahaan asing maupun dengan perusahaan dalam 

negeri untuk melakukan penghindaran pajak. DJP beranggapan bahwa PT Toyota 

Motor Manufacturing Indonesia menerapkan praktik transfer pricing untuk 

menghindari pembayaran pajak melalui transaksi penjualan menggunakan harga 

transfer yang tidak sesuai dengan arm's length principle pada perusahaan 

afiliasinya yang berdomisili di Singapura, karena Singapura mengenakan tarif 

pajak 17% lebih rendah dibandingkan dengan tarif pajak di Indonesia sebesar 

25% (Kompasiana, 2017). 

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi transfer pricing adalah 

intangible asset (aset tak berwujud). Aset tetap tidak berwujud merupakan aset 

yang tidak memiliki bentuk fisik tetapi dapat memberikan manfaat ekonomis bagi 

perusahaan di masa yang akan datang (Mustikasari, 2020). Pengakuan awal 

intangible asset berdasarkan harga perolehan, merupakan harga pembelian aset 

tersebut beserta semua biaya yang dibayarkan sampai aset tersebut siap untuk 

dipakai atau dinilai pada harga wajar saat tanggal akuisisi apabila aset tersebut 

dihasilkan dari kegiatan kombinasi bisnis. Amortisasi intangible asset 

dilaksanakan selama masa manfaat atau nilai ekonomis, tergantung usia mana 

yang lebih singkat. Intangible asset yang dimiliki perusahaan sangat bervariasi, 

tergantung pada sektor yang menjadi pusat perusahaan dalam melaksanakan 

kegiatan bisnisnya. Contoh intangible asset yang dimiliki perusahaan antara lain 

adalah hak paten, lisensi, goodwill, merek dagang franchise, database dan 

hubungan pelanggan (Warren et al., 2018). 
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Manajer perusahaan akan membayar royalti dengan nilai lebih tinggi atas 

penggunaan aset takberwujud kepada perusahaan afiliasinya yang berdomisili di 

negara-negara dengan tarif pajak yang lebih rendah, hal tersebut akan membuat 

beban perusahaan bertambah yang berdampak pada menurunnya keuntungan yang 

diterima perusahaan atau perusahaan mengalami kerugian sehingga pajak yang 

terhutang menjadi kecil atau bahkan tidak membayar pajak (Novira et al., 2020). 

Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi transfer pricing yaitu tunneling 

incentive. Tunneling incentive adalah tindakan pemegang saham pengendali dalam 

bentuk pengalihan aset atau sumber daya perusahaan untuk mendapatkan 

keuntungan pribadi. Tunneling incentive ini dapat terjadi antara pemegang saham 

pengendali dengan pemengang saham non pengendali (Mineri & Paramitha, 

2021). 

Pemegang saham pengendali melakukan tindakan tunneling dengan 

mengalihkan asetnya kepada anak perusahaan menggunakan praktik transfer 

pricing dengan tujuan untuk memangkas beban-beban yang dapat mengurangi 

keuntungan perusahaan. Semakin banyak tindakan tunneling yang terjadi di 

perusahaan, maka kegiatan pengalihan melalui praktik transfer pricing juga akan 

semakin meningkat dan begitu juga sebaliknya (Marfuah & Azizah, 2000). 

Praktik transfer pricing sangat berguna untuk perusahaan induk selaku 

pemegang saham pengendali. Contohnya perusahaan anak melakukan pembelian 

persediaan dari perusahaan induk menggunakan harga yang lebih tinggi dari 

harga wajar, sehingga laba yang diterima perusahaan anak akan berkurang karena 

perusahaan anak harus menanggung biaya bahan baku yang tinggi sebaliknya 
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perusahaan induk akan mendapatkan keuntungan yang besar atau perusahaan anak 

melakukan penjualan persediaan kepada perusahaan induk menggunakan harga 

yang lebih rendah dari harga wajar, sehingga mempengaruhi laba yang diperoleh 

perusahaan anak. Hal ini membuat laba perusahaan anak menjadi lebih rendah 

dari yang semestinya, di sisi lain perusahaan induk akan mengalami penigkatan 

laba (Ayshinta et al., 2019). 

Kurangnya sumber daya manusia yang memiliki kompetensi tinggi dalam 

bidang perpajakan, khususnya terkait masalah transfer pricing serta masih sedikit 

pemeriksa pajak yang berpengalaman dalam menangani masalah transfer pricing 

di DJP. Hal ini mengakibatkan pemeriksaan terhadap perusahaan multinasional 

yang terindikasi menerapkan transfer pricing masih sangat minim. Sehingga 

memungkinkan perusahaan tersebut memanfaatkan celah- celah yang ada untuk 

melakukan praktik transfer pricing (Prananda & Triyanto, 2020). 

Karena terjadi perbedaan hasil penelitian (research gap) pada penelitian 

terdahulu mengenai pengaruh pajak terhadap transfer pricing dimana hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Tiwa et al., 2017) dan (Khotimah, 2020) 

mengemukakan bahwa pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap transfer 

pricing, hasil penelitian tersebut didukung oleh penelitian, (Prananda & Triyanto, 

2020) dan (Safira et al., 2021). Lain pula dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh (Ginting et al., 2019) yang menyatakan bahwa pajak tidak berpengaruh 

terhadap transfer pricing hasil penelitian tersebut didukung oleh penelitian yang 

dilakukan (Surjana, 2020) dan (Novira et al., 2020). 
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Adanya inkonsistensi pada hasil penelitian terdahulu diduga karena 

terdapat variabel lain yang mempengaruhi pengaruh dari variabel independen 

terhadap variabel dependen. Maka dari itu untuk menjawab inkonsistensi hasil 

penelitian tersebut penulis menggunakan variabel kepemilikan asing sebagai 

variabel moderasi. Variabel moderasi sendiri didefinisikan sebagai variabel yang 

dapat memperkuat atau memperlemah hubungan langsung antara variabel 

independen dan variabel dependen. Kepemilikan asing timbul karena adanya 

kegiatan penanaman modal oleh pihak asing (Tiwa et al., 2017). Menurut 

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 pasal 1 ayat (3) “Penanaman modal asing 

adalah kegiatan menanam modal untuk melakukan usaha di wilayah negara 

Republik Indonesia yang dilakukan oleh penanam modal asing, baik yang 

menggunakan modal asing sepenuhnya maupun yang berpatungan dengan 

penanam modal dalam negeri”. Penelitian ini lebih menekankan terhadap adanya 

kepemilikan asing yang berkedudukan sebagai pemegang saham pengendali di 

perusahaan, karena transfer pricing ini sebagian besar merupakan transaksi yang 

terkait dengan pihak asing (Balkish et al., 2020). Sehingga kepemilikan asing 

dapat mempengaruhi banyak sedikitnya transfer pricing yang terjadi. 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh (Tiwa 

et al., 2017) dengan judul “Pengaruh Pajak Dan Kepemilikan Asing Terhadap 

Penerapan Transfer Pricing Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di BEI 

Tahun 2013-2015”. Berdasarkan latar belakang yang sudah dibahas sebelumnya, 

penulis tertarik untuk mereplikasi variabel terkait dengan judul “Pengaruh Book 
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Tax Difference, Intangible Asset dan Tunneling Incentive Terhadap Keputusan 

 

Transfer Pricing dengan Kepemilikan Asing Sebagai Variabel Moderasi”. 

 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu karena populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI tahun 2016-2020 sedangkan pada penelitian terdahulu periode 

pengamatannya hanya 3 tahun yakni dari tahun 2013 hingga 2015. Adapun, alasan 

peneliti memilih perusahaan ini yakni karena praktik transfer pricing sendiri 

pernah terjadi pada perusahaan manufaktur yaitu PT Toyota Motor Manufacturing 

Indonesia dimana perusahaan tersebut telah membuat skema penghindaran pajak 

melalui perusahaan afiliasinya yang berada di Singapura. Selain itu peneliti juga 

menambahkan variable intangible asset dan tunneling incentive sebagai variabel 

independen. Variabel kepemilikan asing dalam penelitian ini digunakan sebagai 

variabel moderasi sedangkan pada penelitian terdahulu variabel kepemilikan asing 

digunakan sebagai variabel independen. Selain itu penggunaan variabel 

kepemilikan asing sebagai varaibel moderasi masih jarang dilakukan oleh peneliti-

peneliti lain. 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan penjelasan diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1 Apakah book tax difference berpengaruh terhadap keputusan transfer 

pricing pada perusahaan manufaktur? 

2 Apakah intangible asset berpengaruh terhadap keputusan transfer pricing 

 

pada perusahaan manufaktur? 
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3 Apakah tunneling incentive berpengaruh terhadap keputusan transfer 

pricing pada perusahaan manufaktur? 

4 Apakah kepemilikan asing mampu memoderasi dan memperkuat pengaruh 

book tax difference terhadap keputusan transfer pricing pada perusahaan 

manufaktur? 

5 Apakah kepemilikan asing mampu memoderasi dan memperkuat pengaruh 

intangible asset terhadap keputusan transfer pricing pada perusahaan 

manufaktur? 

6 Apakah kepemilikan asing mampu memoderasi dan memperkuat pengaruh 

tunneling incentive terhadap keputusan transfer pricing pada perusahaan 

manufaktur? 

7 Apakah book tax difference, intangible asset dan tunneling incentive 

berpengaruh secara simultan terhadap keputusan transfer pricing pada 

perusahaan manufaktur? 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1 Untuk menganalisis pengaruh dari book tax difference terhadap keputusan 

 

transfer pricing pada perusahaan manufaktur. 

 

2 Untuk menganalisis pengaruh dari intangible asset terhadap keputusan 

 

transfer pricing pada perusahaan manufaktur. 

 

3 Untuk menganalisis pengaruh dari tunneling incentive terhadap keputusan 

 

transfer pricing pada perusahaan manufaktur. 
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4 Untuk menganalisis apakah kepemilikan asing mampu memoderasi dan 

memperkuat pengaruh book tax difference terhadap keputusan transfer 

pricing pada perusahaan manufaktur. 

5 Untuk menganalisis apakah kepemilikan asing mampu memoderasi dan 

memperkuat pengaruh intangible asset terhadap keputusan transfer 

pricing pada perusahaan manufaktur. 

6 Untuk menganalisis apakah kepemilikan asing mampu memoderasi dan 

memperkuat pengaruh tunneling incentive terhadap keputusan transfer 

pricing pada perusahaan manufaktur. 

7 Untuk menganalisis apakah book tax difference, intangible asset dan 

tunneling incentive berpengaruh secara simultan terhadap keputusan 

transfer pricing pada perusahaan manufaktur? 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan wawasan 

di bidang perpajakan khususnya mengenai faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi praktik transfer pricing terutama pada perusahaan 

multinasional. Selain itu, penulis berharap penelitian ini dapat menjadi 

referensi bagi peneliti selanjutnya dan memberikan kontribusi literatur 

mengenai book tax difference, intangible asset, tunneling incentive, 

kepemilikan asing dan transfer pricing. 
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2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Pemerintah 

 

Pemerintah dalam hal ini adalah DJP dan Badan Pengawasan Pasar 

Modal dan Lembaga Keuangan (Bapepam-LK). Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan bukti empiris terkait pentingnya pengawasan dan 

efektifitas peraturan yang telah dikeluarkan mengenai book tax difference, 

intangible asset, tunneling incentive, kepemilikan asing dan transfer 

pricing pada perusahaan multinasional di Indonesia guna meminimalisir 

kecurangan maupun penyelewengan terhadap kebijakan transfer pricing di 

Indonesia. 

b. Bagi Perusahaan 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan terkait book tax 

difference, intangible asset, tunneling incentive, kepemilikan asing dan 

transfer pricing pada perusahaan multinasional di Indonesia. Sehingga 

dapat membantu pengambilan keputusan dalam perusahaan dan 

menambah kesadaran akan pentingnya etika bisnis. 

1.5. Sistematika Penelitian 

 

Sistematika dalam penulisan skripsi ini dibuat dengan tujuan untuk 

menjelaskan secara garis besar mengenai isi dari skripsi ini. Sistematika penulisan 

dalam skripsi ini terbagi menjadi 5 bagian, yaitu: 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

Pada bab ini diuraikan secara singkat mengenai latar belakang penelitian, 

alasan pemilihan judul, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 

Pada bab ini diuraikan mengenai definisi dan teori yang digunakan dalam 

penelitian ini. Selain itu, pada bab ini juga dijelaskan mengenai hasil penelitian 

terdahulu yang membahas masalah sejenis dalam penelitian ini, kerangka 

pemikiran dan pengembangan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 

Pada bab ini diuraikan secara singkat mengenai jenis penelitian, jenis 

data, sumber data, populasi dan sampel, definisi operasional dan pengukuran 

variabel, metode pengumpulan data, metode analisis data, serta jenis-jenis 

variabel moderasi. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini diuraikan secara singkat mengenai gambaran umum 

penelitian, teknik analisis yang digunakan dalam penelitian, hasil penelitian dan 

pembahasan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Pada bab ini diuraikan secara singkat mengenai kesimpulan dari hasil 

penelitian, saran dari peneliti untuk penelitian selanjutnya dan keterbatasan 

penelitian. 
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